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ABSTRAK 

 Penafsiran al-Qur’an tidak pernah terlepas dari pengaruh konteks 

sosial, politik, dan intelektual yang melingkupi mufasir. Konsep Ulī al-

‘Amr dalam QS. al-Nisā’ [4]: 59 dan 83 merupakan salah satu tema yang 

erat kaitannya dengan persoalan otoritas dan kekuasaan, sehingga 

pemaknaannya cenderung mengalami pergeseran sesuai dengan kondisi 

zaman. Penelitian ini mengkaji dua karya tafsir Nusantara yang berasal 

dari periode berbeda, yaitu Tafsir al-Furqan karya Ahmad Hassan sebagai 

representasi masa prakemerdekaan dan Tafsir al-Huda karya Bakri Syahid 

sebagai representasi masa pascakemerdekaan. Perbedaan latar historis 

kedua mufasir tersebut menjadi dasar untuk menelaah konstruksi makna 

Ulī al-‘Amr dalam konteks yang berbeda. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemaknaan Ulī al-

‘Amr dalam kedua tafsir tersebut serta mengungkap pengaruh konteks 

sosial, politik, dan intelektual mufasir terhadap pembentukan makna 

tersebut. Penelitian menggunakan kerangka History of Ideas Arthur O. 

Lovejoy yang dioperasionalkan melalui lima elemen analisis, yaitu 

unconscious mental habits, endemic assumptions, metaphysical pathos, 

philosophical semantics, dan proposition. Metode yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif berbasis library research dengan pendekatan analisis 

historis dan analisis isi terhadap sumber primer maupun sekunder yang 

relevan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ahmad Hassan memaknai 

Ulī al-‘Amr sebagai “ketua”, yang mencerminkan realitas organisasi 

pergerakan pada masanya. Penafsiran tersebut menempatkan Islam 

sebagai dasar normatif dalam penyelenggaraan negara sehingga peraturan 

yang berlaku tidak bertentangan dengan syariat, dan dengan demikian 

berfungsi sebagai kerangka pembatas kekuasaan. Sebaliknya, Bakri 

Syahid memaknai Ulī al-‘Amr sebagai pemerintah dalam sistem 

Demokrasi Pancasila dengan mengintegrasikan wacana pembangunan 

Orde Baru ke dalam penafsirannya, sehingga tafsirnya berfungsi sebagai 

kerangka legitimasi terhadap otoritas negara. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa perbedaan pemaknaan Ulī al-‘Amr dalam kedua tafsir tersebut 

terbentuk melalui interaksi antara konteks sosial-politik, tradisi intelektual, 

dan posisi institusional masing-masing mufasir. 

 

Kata Kunci: Ulī al-‘Amr, Tafsir Nusantara, Ahmad Hassan, Bakri Syahid, 

History of Ideas  
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ABSTRAC 

  The interpretation of the Qur’an is never divorced from the social, 

political, and intellectual contexts surrounding the exegete. The concept of 

Ulī al-‘Amr in Surah al-Nisā’ [4]: 59 and 83 is a theme closely related to 

issues of authority and power, so its interpretation tends to shift according 

to the conditions of the times. This study examines two Nusantara 

exegetical works from different periods: Tafsir al-Furqan by Ahmad 

Hassan, representing the pre-independence era, and Tafsir al-Huda by 

Bakri Syahid, representing the post-independence era. The differences in 

the historical backgrounds of these two exegetes serve as the basis for 

examining the construction of the meaning of Ulī al-‘Amr in different 

contexts. 

  This study aims to analyze the interpretation of Ulī al-‘Amr in both 

commentaries and to uncover the influence of the exegetes’ social, 

political, and intellectual contexts on the formation of that meaning. The 

study employs Arthur O. Lovejoy’s History of Ideas framework, 

operationalized through five analytical elements: unconscious mental 

habits, endemic assumptions, metaphysical pathos, philosophical 

semantics, and propositions. The methodology consists of qualitative 

research based on library research, utilizing a historical analysis and 

content analysis approach applied to relevant primary and secondary 

sources. 

  The research findings indicate that Ahmad Hassan interprets Ulī 

al-‘Amr as “leader,” reflecting the organizational reality of the movement 

during his time. This interpretation positions Islam as the normative 

foundation for state governance, ensuring that existing regulations do not 

contradict sharia, and thus serves as a framework to limit power. 

Conversely, Bakri Syahid interprets Ulī al-‘Amr as the government within 

the Pancasila Democracy system by integrating the New Order’s 

development discourse into his interpretation, thereby making his 

interpretation function as a framework for legitimizing state authority. 

This study demonstrates that the differing interpretations of Ulī al-‘Amr in 

these two interpretations are shaped by the interaction between the socio-

political context, intellectual traditions, and the institutional positions of 

each exegete. 

 

Keywords: Ulī al-‘Amr, Nusantara Exegesis, Ahmad Hassan, Bakri 

Syahid, History of Ideas  
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ْ
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

  Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam 

huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa H Ha (dengan titik ح

diatas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan ذ

titik diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye س

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik ص

dibawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan ظ

titik dibawah) 

 Ain ‘__ Apostrof‘ ع

terbalik  

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

  Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‘) 

2. Vokal 

  Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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  Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin  Nama 

َ
َ
 Fatḥah A A ا

 Kasrah  I I اَِّ

َ
 
 Ḍammah U U ا

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ىَيَ

 Fatḥah dan ىَوَ

wau 

Au A dan U 

Contoh: 

يْفََ 
َ
 kaifa :  ك

 َ
َ
 haula :  حَوْل

3. Maddah 

  Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fatḥah dan alif ى ََ...| ا ََ...

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

ّـِى  Kasrah dan ya Ī i dan garis di ـ

atas 

وَ  ـ  Ḍammah dan ـ

wau 

Ū U dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 māta :  مَاتََ 

 ramā :  رَمَى 

 َ
َ
يل  qīla :  قِّ

 َ وت   yamūtu :  يَم 

4. Ta marbūtah 

 Transliterasi untuk ta marbūțah ada dua, yaitu: ta marbūțah 

yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūtah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

 Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūțah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka tamarbūțah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h). Contoh: 
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َ طْفَالِّ
َ
أ
ْ
ال  raudah al-aṭfāl :  رَوْضَة 

ةَ 
َ
ل فَاضِّ

ْ
ينَةَ  ال مَدِّ

ْ
 al-madīnah al-fāḍilah :  ال

مَةَ 
ْ
ك حِّ
ْ
 al-ḥikmah :   ال

5. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā :  رَبَ نَا

يْنَا جَ 
َ
 najjainā :  ن

َ حَق  
ْ
 al-ḥaqq  : ال

َ حَج  
ْ
 al-ḥajj :  ال

Apabila huruf ي ber-tasydid di akhir kata dan didahului kasrah, 

ditransliterasikan seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

يَ   Alī :  عَلِّ

يَ   Arabī' :  عَرَبِّ

6. Kata Sandang 
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 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, 

kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti 

oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

َ مْس   al-syams (bukan asy-syamsu) :  الشَ 

ةَ 
َ
زَل
ْ
ل  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الزَ 

سَفَةَ 
ْ
فَل
ْ
 al-falsafah :  ال

ادَ 
َ
ل بِّ

ْ
 al-bilād :  ال

7. Hamzah 

 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

ونََ ر  م 
ْ
 ta’murūna : تَأ

وْءَ   ’al-nau :  النَ 

 syai’un :  شَيْءَ 

َ رْت  مِّ
 
 umirtu :  أ
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah 

kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi 

bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. 

 Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus 

dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 

satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. Contoh: 

Fī Ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-’ibrah bi ’umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafz al-Jalalah (الله) 

  Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudāf illah (frasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

الٰلَِّّ  billāh :  بِّ

َِّ ٰ  lillāh :  للِّّ

10. Huruf Kapital 

  Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital 

(All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai 

ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman 
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ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului olch kata. 

  Sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada. Awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama 

juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului 

oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Abū Naṣr al-Fārābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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